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A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan merupakan kebutuhan mutlak yang harus dipenuhi 
sepanjang hidup manusia, sejak ia terlahir kedunia sampai manusia itu 
meninggalkan alam dunia ini. Pendidikan memiliki peran yang sangat besar 
dalam kehidupan individu, keluarga, suku, bangsa, maupun negara. Maju 
mundurnya suatu bangsa tergantung pada maju mundurnya pendidikan yang 
mereka laksanakan. Semakin maju pendidikan di suatu bangsa, maka akan 
semakin tinggi pula kedudukan dan kualitas yang dihasilkan bangsa tersebut. 
Pendidikan merupakan tanggung jawab bersama antara keluarga, 
masyarakat dan pemerintah dalam rangka mencetak generasi penerus bangsa 
sesuai dengan apa yang diharapkan. Menurut  sistem Pendidikan Nasional 
(Sisdiknas) UU RI NO. 20 Tahub 2003 Bab II Pasal 3 menjelaskan bahwa: 
“Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam 
rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk 
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berahlak mulia, 
sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang 




Menyadari betapa pentingnya bagi suatu bangsa, maka pemerintah 
terus beruapaya meningkatkan kualitas dan mutu pendidikan di indoesia agar 
lebih maju dan mampu menciptakan sumber daya manusia yang berkualitas. 
Guna meningkatkan kualitas dan mutu pendidikan tersebut, pemerintah sering 
kali melakukan beberapa perubahan/ pembaruan dibidang pendidikan. 
Salah satu bentuk perubahan di bidang pendidikan yaitu adanya 
perubahan kurikulum. Pendidikan di indonesia telah mengalami perubahan 
kurikulum secara berulang kali dari tahun 2004 yang disebut kurikulum 
Berbasis Kompetensi (KBK), lalu pada tahun 2006 berubah lagi menjadi 
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP). Kemudian sebagai 
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penyempurnaan dari kurikulum sebelumnya (KTSP), saat ini pemerintah 
melalui kementrian pendidikan dan kebudayaan mengimplementasikan sebuah 
kurikulum baru lagi yang diberi nama kurikulum 2013 dan mulai di terapkan 
di sekolah-sekolah saat ini. Dengan demikian, maka pelaksanaan kurikulum 
2013 pada SD/MI dilakukan melalui pembelajaran dengan pendekatan tematik 
terpadu dari kelas I sampai IV. 
Pembelajaran tematik adalah pembelajaran terpadu yang menggunakan 
tema untuk mengaitkan beberapa mata pelajaran sehingga dapat memberikan 
pengalaman bermakana kepada peserta didik.
2
 Pembelajaran tematik 
merupakan salah satu model pembelajaran yang terpadu yang merupakan 
suatu sistem pembelajaran yang memungkinkan peserta didik baik secara 
individu maupun kelompok aktif menggali dan menemukan konsep serta 
prinsip-prinsip keilmuan secara holistik, bermakna, dan otentik.
3
 
Tujuan pembelajaran tematik diantaranya adalah untuk meningkatkan 
minat belajar peserta didik, mengembangkan keterampilan, menemukan, 
mengolah, dan memanfaatkan informasi, serta meningkatkan pemahaman 
konsep yang dipelajarinya secara lebih bermakna dengan cara melibatkan 
peserta didik secara langsung belajar mengalami (kontekstual) serta 
memberikan kesempatan yang luas kepada peserta didik untuk 
mengkonstruksi pengetahuannya sendiri.
4
 Oleh karena itu, pembelajaran 
tematik lebih menekankan keaktifan peserta didik untuk mencari dan 
menemukan sendiri pengetahuan, ketrampilan, atau siap yang dibutuhkan oleh 
peserta didik. 
Diterapkannya pembelajaran tematik ini beraplikasi terhadap pemilihan 
metode pembelajaran. Sesuai dengan karakteristik pembelajaran tematik, 
maka dalam pembelajaran yang dilakukan perlu disiapkan berbagai variasi 
kegiatan dengan menggunakan berbagai metode pembelajaran yang dapat 
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mengaktifkan peserta didik dalam belajar.
5
 Dengan demikian, dalam 
pembelajarn tematik ini guru harus cepat beradaptasi serta berinovasi dalam 
pembelajaran yang dilaksanakan, khususnya dalam penggunaan variasi 
metode dan strategi pembelajaran, agar memenuhi target dan tujuan yang 
diharapkan, karena sebagus apapun kurikulum yang diterapkan namun jika 
dalam pelaksanaannya guru belum maksimal maka hasilnya juga akan kurang 
maksimal. 
Seorang guru harus benar-benar memahami bahwa peserta didik tidak 
bisa berlama-lama memusatkan p erhatian dan duduk tenang selama belajar, 
sehingga guru perlu mengupayakan agar peserta didik tetap aktif dan bergerak 
leluasa dalam pembelajaran.
6
 Oleh karena itu, diperlukan berbagai macam 
strategi ataupun metode yang menyenangkan dan mampu melibatkan 
keaktifan peserta didik, baik secara mental maupun secara fisiknya. Strategi 
pembelajaran yang menyenangkan bukanlah semata-mata, akan tetapi juga 
disarankan ketika ingin mengulang materi yang telah disampaikan. 
Seorang guru pembelajaran tematik harus mampu memilih strategi 
pembelajaran yang tetap dan sesuai dengan situasi dan kondisi yang dihadapi 
karena akan berdampak pada tingkat penguasaan atau prestasi belajar peserta 
didik yang dihadapi. Namun pada kenyataanya, saat ini masih banyak guru 
yang kesulitan dalam menerapkan strategi pembelajaran yang bervariasi pada 
pembelajaran tematik ini, sehingga penggunaan strategi dalam pembelajaran 
tematik masih belum optimal, khususnya untuk strategi pembelajaran aktif. 
Padahal, strategi pembelajaran aktif memiliki peran yang besar untuk 
mengaktifkan peserta didik dalam sebuah proses pembelajaran. 
Permasalahan diatas tentu perlu mendapatkan perhatian yang serius 
bagi siapa saja yang terlibat secara langsung dalam proses pembelajaran 
tematik, terutama bagi para guru dalam melaksanakan tematik kedepannya. 
Oleh karena itu, dalam menerapkan pembelajaran tematik ini, guru harus 
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mampu beradaptasi serta berinovasi dalam penggunaan metode dan strategi 
pembelajaran agar memenuhi target dan tujuan yang diharapkan. 
Salah satu alternatif strategi yang bisa diterapkan dalam pembelajaran 
tematik untuk membangkitkan semangat, motivasi dan rasa percaya diri 
peserta didik agar lebih aktif dan kreatif dalam mengikuti pembelajaran 
tematik adalah dengan menggunakan strategi index card match. 
Strategi Index Card Match merupakan Startegi yang cukup 
menyenangkan yang digunakan untuk mengulang materi yang telah diberikan 
sebelumnya. Namun demikian, materi barupun tetap bisa diajarkan dengan 
strategi ini dengan catatan, peserta didik diberi tugas mempelajari topik  yang 




Strategi ini selain mengandung unsur permainan, kebersamaan dan 
dapat membangun keakraban antar peserta didik, strategi ini juga dapat 
digunakan untuk mengetahui sejauh mana tingkat pemahaman peserta didik 
terhadap materi pelajaran yang telah diberikan dengan teknik mencari 
pasangan kartu yang berisi pertanyaan atau jawaban. Strategi ini membuat 
pembelajaran lebih menyenangkan dan tidak membosankan, sehingga peserta 
didik diharapkan dapat lebih aktif dan antusias terhadap proses pembelajaran. 
Berdasarkan observasi awal yang dilakukan penulis dan melalui 
wawancara dengan guru kelas IV MI Muhammadiyah Losari pada tanggal 23 
Juni 2019, diketahui bahwa strategi Index Card Match tersebut pernah 
digunakan dalam pembelajaran tematik, hanya saja belum diketahui secara 
mendalam mengenai langkah-langkah strategi index card match tersebut. 
Guru menggunakan strategi index card match dengan alasan karena strategi 
tersebut mudah untuk digunakan dan anak-anak mudah cepat mengerti, 
diadakannya evaluasi pembelajaran. Dilihat dari evaluasi sebelum 
menggunakan strategi index card match dan menggunakan index card match, 
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ternyata hasil belajar peserta didik meningkat dibanding tidak menggunakan 
strategi index card match.
8
 
Strategi Index Card Match selama ini diterapkan dengan cara guru 
membagikan kartu-kartu secara acak kepada peserta didik, setiap peserta didik 
mendapat satu kartu. Separoh peserta didik mendapat kartu berisi pertanyaan 
dan separohnya lagi mendapat kartu berisi jawaban, kemudiana guru meminta 
peserta didik untuk mencari pasangannya antara kartu pertanyaan dan kartu 
jawaban yang sesuai. Setelah peserta didik menemukan pasangannya masing-
masing guru meminta setiap pasangan tersebut untuk membacakan kartu 
pertanyaan dan jawaban secara berpasangan didepan kelas, kemudian 
dilanjutkan dengan klarifikasi dari guru. 
Tujuan diterapkan strategi index card match ini yaitu sebagai bentuk 
variasi dalam kegiatan belajar mengajar, mempermudah peserta didik dalam 
belajar serta untuk mengetahui sejauh mana tingkat pemahaman peserta didik 
terhadap materi pelajaran yang telah diberikan guru melalui teknik mencari 
pasangan kartu berisi pertanyaan atau jawaban dengan materi yang sudah 
dipelajari. 
Melalui strategi index card match diharapkan peserta didik lebih aktif 
dan antusias terhadap pembelajaran karena proses pembelajaran akan 
terkonsep menjadi suasana belajar sambil bermain. Unsur permainan yang 
terkandung dalam strategi ini cocok dengan karakteristik peserta didik kelas 
IV tersebut yang cenderung masih suka bermain. 
Berdasarkan uraian diatas, maka penulis perlu untuk melakukan 
penelitian yang lebih mendalam agar mendapat gambaran yang jelas tentang 
implementasi strategi index card match dalam pembelajaran tematik di kelas 
IV MI Muhamadiyah Losari tersebut. Penelitian ini disusun dalam bentuk 
skripsi yang bersudul “Implementasi Strategi Index Card Match dalam 
Pembelajaran Tematik di kelas IV MI Muhammadiyah Losari 
Kecamatan Rembang Kabupaten Purbalingga”. 
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B. Definisi Konseptual 
Dalam penelitian ini, masalah yang akan dibahas hanya dibatasi pada 
aspek Implementasi Strategi Index Card Match dalam Pembelajaran Tematik 
dikelas IV  MI Muhammadiyah Losari Kecamatan Rembang Kabupaten 
Purbalingga. Kemudian, untuk mengantisipasi salah penafsiran terhadap judul 
penelitian ini, maka ada beberapa istilah yang perlu peneliti batasi 
pengertiannya, antara lain: 
1. Strategi Index Card Match 
Kata strategi berasal dari kata Strategos (Yunani) yang berarti 
jendral. Jendral inilah yang bertanggung jawab merencanakan suatu 
strategi dari mengarahkan suatu pasukan untuk mencapai kemenangan. 
Menurut KBBI (Kamus Besar Bahasa Indonesia), Strategi adalah rencana 
yang cermat mengenai kegiatan untuk mencapai sasaran khusus.
9
 
Secara umum strategi mempunyai pengertian suatu garis-garis 
besar haluan untuk bertindak dalam usaha mencapai sasaran yang telah 
ditentukan. Dihubungkan dengan belajar mengajar, strategi bisa diartikan 
sebagai pola umum kegiatan guru dan anak dalam perwujudan kegiatan 
belajar-mengajar untuk mencapai tujuan yang telah digariskan.
10
 
Indec Card Match adalah strategi pemecahan masalah yang 
digunakan dalam meningkatkan aktifitas dan hasil belajar siswa yang 
memupuk rasa kerjasama siswa dalam menjawab pertanyaan dengan 
mencocokan dengan kartu Index yang ada ditangan mereka. Index Card 
Match adalah pembelajraran yang penggunaanya dengan cara 
memasangkan kartu-kartu yang berisikan suatu materi pembelajaran yang 
sedang diajarkan. Teknik pembelajaran ini dilaksanakan secara 
berpasangan. 
Strategi Index Card Match merupakan Startegi yang cukup 
menyenangkan yang digunakan untuk mengulang materi yang telah 
diberikan sebelumnya. Namun demikian, materi barupun tetap bisa 
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diajarkan dengan strategi ini dengan catatan, peserta didik diberi tugas 
mempelajari topik  yang akan diajarkan terlebih dahulu, sehingga ketika 
masuk kelas mereka sudah memiliki belak pengetahuan.
11
 
Jadi, strategi Index Card Match adalah pembelajaran yang 
mengarahkan pada meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa untuk 
memupuk rasa kerjasama dengan mencocokan atau memasangkan kartu 
yang berisikan materi pembelajaran. 
2. Pembelajaran Tematik 
Pembelajaran tematik adalah suatu pendekatan dalam pembelajaran 
yang secara sengaja mengaitkan beberapa aspek baik dalam intra pelajaran 
maupun antra mata pelajaran.
12
 
Pembelajaran tematik sebagai model pembelajaran termasuk salah 
satu tipe atau jenis dari pada model pembelajaran terpadu. Istilah 
pembelajaran tematik pada dasarnya adalah model pembelajaran terpadu 
yang menggunakan tema untuk mengaitkan beberapa mata pelajaran 
sehingga dapat memberikan pengalaman bermakna kepada siswa. Dengan 
kata lain pembelajaran tematik adalah satu usaha untuk mengintegrasikan 
pengetahuan, ketrampilan, nilai, atau sikap pembelajaran, serta pemikiran 
yang kreatif dengan menggunakan tema.
13
 
 Jadi pembelajaran tematik dapat dikatakan proses belajar yang 
menggunakan tema-tema dalam pembelajarannya, dimana tema tersebut 
merupakan gabungan dari materi beberapa mata pelajaran yang sesuai 
sehingga dikumpulkan menjadi satu tema pembelajaran, dengan tujuan 
untuk mempermudah pembelajaran yang dilakukan oleh guru dan siswa. 
3. MI Muhammadiyah Losari 
MI Muhammadiyah Losari merupakan lembaga pendidikan formal 
tingkat sekolah dasar yang terletak beralamatkan di JL. Raya Losari 
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Gunung Wuled Kecamatan Rembang Kabupaten Purbalingga. Sekolah ini 
berada dibawah lembaga pendidikan ma’arif yang merupakan naungan 
kementrian Agama. Dengan demikian, yang dimaksud dengan penerapan 
strategi Index Card Match dalam Pembelajaran Tematik di kelas IV di MI 
Muhammadiyah Losari Rembang Purbalingga pada penelitian ini adalah 
penerapan strategi yang digunakan untuk menyampaikan materi tidak 
hanya metode ceramah saja yang membuat siswa menjadi bosan dan 
sebagai cara lain yang digunakan guru yang disesuaikan dengan materi 
agar tujuannya dapat tercapai, pelaksanaan penerapan strategi dan evaluasi 
salah satunya adalah penerapa n strategi Index Card Match. 
 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas penulis merumuskan 
rumusan masalahnya adalah “Bagaimana Implementasi Strategi Index Card 
Match dalam Pembelajaran Tematik di Kelas IV MI Muhammadiyah Losari 
Kecamatan Rembang Kabupatern Purbalingga?” 
 
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan 
implementasi strategi Index Card Match dalam pembelajaran tematik kelas 
IV di MI Muhammadiyah Losari 
2. Manfaat Penelitian 
a. Manfaat Teoritis 
secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
sumbangan bagi ilmu pengetahuan dibidang pendidikan tingkat dasar 
khususnya bagi pengembangan pembelajaran yang aktif, inovatif, 







b. Manfaat Praktis 
1) Bagi siswa yaitu menghilangkan rasa takut, kesulitan dan 
kebosanan siswa terhaddap pembelajaran tematik, sehingga siswa 
tidak lagi takut dengan pembelajaran tematik justru merasa tenang. 
2) Bagi guru yaitu dapat dijadikan sarana untuk mengevaluasi 
terhadap pembelajaran yang berlangsung, sebagai referensi guru 
bagi guru dalam meningkatkan pembelajaran tematik dengan 
strategi index card match. 
3) Bagi sekolah yaitu dapat digunakan sebagai pertimbangan dalam 
motivasi guru untuk melaksanakan pembelajaran yang efektif dan 
efisien dengan menerapkan strategi index card match. 
4) Bagi peneliti yaitu dapat menjadi salah satu referensi proses 
pembelajaran yang dapat dilaksanakan ketika sudah mengajar 
kelak. 
 
E. Kajian Pustaka 
Kajian atau telaah pustaka adalah kegiatan mendalami, mencermati, 
menelaah dan mengidentifikasi pengetahuan, atau hal-hal yang telah ada untuk 
mengetahui apa yang ada dan yang belum ada.
14
 Selain itu juga kajian pustaka 
memaparkan hasil penelitian terdahulu yang bisa menjadi referensi bagi kita 
dalam melakukan penelitian. 
Kajian pustaka diperlukan dalam penelitian guna mencari teori-teori, 
konsep, generalisasi yang dapat dijadikan dasar pemikiran dalam penyusunan 
laporan penelitian serta sebagai acuan bagi peneliti dalam melakukan 
penelitian. Dan adapun yang dijadikan acuan terdapat beberapa hasil 
penelitian yang relevan dan berkaitan implementasi Strategi Index Card 
Match dalam Pembelajaran Tematik di kelas IV MI Muhamadiyah Losari 
adalah: 
Skripsi Ahmad Kastolsani (2018) yang berjudul “Penerapan Strategi 
Index Card Match Pada Pembelajaran IPA Di Kelas V MI Ma’arif NU 
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Rancamaya Kecamatan Cilongok Kabupaten Banyumas”.15 Hasil penelitian 
tersebut yaitu: Hasil peneliti menunjukan bahwa kegiatan pembelajaran 
dengan strategi Index Card Match pada pembelajaran IPA membuat siswa 
lebih bersemangat dan mudah mengulang materi yang telah di berikan 
sebelumnya. Hasil dari analisis data dapat disimpulkan bahwa Penerapan 
Strategi Index Card Match Pada Pembelajaran IPA Yang Di Gunakan Kelas V 
di MI Ma’arif Nu Satu Rancamaya dalam pelaksanaan pembelajaranya 
dilakukan dengan tiga tahap yaitu tahap perencanan, pelaksanaan 
pembelajaranya, dan tahap evaluasi dalam tahap pembelajaranya guru 
melibatkan siswa untuk aktif dalam berfikir dan aktif dalam kegiatan 
pembelajaran. 
Skripsi tersebut mempunyai persamaan dengan skripsi yang saya buat 
yaitu sama-sama meneliti tentang Strategi Index Card Match namun juga 
mempunyai perbedaan yaitu pembelajaran IPA di kelas V sedangkan skripsi 
yang saya buat yaitu pembelajarn Tematik di kelas IV. 
Skripsi yang di susun oleh Dina Sri Astuti (2013) dengan judul 
Penerpan Strtegi Index Card Mach Dalam Pembelajaran IPS Kelas V 
Semester II di MI Nurjalin Pesahangan Kecmatan Cimanggu Kabupten 
Cilacap Tahun Pembelajarn Tahun 2012/2013.
16
 Penelitian tersebut 
menggunakan penelitian kualitatif dalam hal penerapan strategi index card 
match pada mata pelajaran IPS, dan hasil penelitian menerapkan bahwa 
pembelajaran dengan kartu berpasangan ( index card match) sesudah sesuai 
dengan RPP yng  di susun oleh guru. 
Skripsi tersebut mempunyai persamaan dengan skripsi yang saya buat 
yaitu sama-sama meneliti tentang Strategi Index Card Match namun juga 
mempunyai perbedaan yaitu pembelajaran IPS sedangkan skripsi yang saya 
buat yaitu pembelajarn Tematik dan lokasi penelitian. 
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Purwokerto. Tidak di Terbitkan. 2018. 
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Skrpsi yang di susun oleh wiwit febriyanti (2016) dengan judul 
Implemtasi Strategi Index Card Match Dalam Pembelajaran Bahasa Jawa 
Kelas IV A  di Madrasah Ibtidaitah Negeri Punggelan Banjarnegara.
17
 Dari 
hasil penelitian yang penulis lakukan tentang implementasi strategi index card 
match dalam pembelajaran  bahasa jawa di MI negeri punggelan banjarnegara. 
Skripsi tersebut mempunyai persamaan dengan skripsi yang saya buat 
yaitu sama-sama meneliti tentang Strategi Index Card Match namun juga 
mempunyai perbedaan yaitu pembelajaran bahasa jawa sedangkan skripsi 
yang saya buat yaitu pembelajaran Tematik di kelas IV. 
 
F. Sistematika Pembahasan 
Untuk memberikan penjelasan tentang bagaimana cara penulis 
melaksanakan penelitian, berikut ini penulis paparan beberapa hal yang 
berkaitan dengan cara penulis melaksanakan penelitian tersebut. 
BAB I, Pendahuluan terdiri dari latar belakang masalah, definisi 
operasional, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, kajian pustaka, 
metode penelitian dan sistematika penulisan. 
BAB II, adalah landasan teori yang dijadikan bahan referensi dalam 
menganalisis data yang berisi tentang hakekat pembelajaran, strategi 
pembelajaran, pengertian strategi index card match, tujuan strategi index card 
match, langkah-langkah strategi index card match, kelebihan dan kekurangan 
strategi index card match, selanjutnya pengertian tujuan dan karakteristik 
pembelajaran tematik, tahap pelaksanaan pembelajaran tematik di Madrasah 
Ibtidaiyah, ruang lingkup tema dan materi pembelajarn tematik kelas IV MI, 
aktivitas-aktivitas belajar dan faktor-faktor yang mempengaruhi strategi index 
card match dalam pembelajarn tematik. 
BAB III, Metode yang berisi: jenis penelitian, lokasi penelitian, subyek 
dan obyek penelitian, metode pengumpulan data, metode analisis data, dan 
teknik pemeriksaan keabsahan data. 
                                                             
17
 Wiwt Febrianti, Implemtasi Strategi Index Card Match dalam Pembelajaran Bahasa 
Jawa Kelas IV A  Di Madrasah Ibtidaiyah Negeri Punggelan Banjarnegara, skripsi, IAIN 




BAB IV, Menguraikan gambaran umum lokasi penelitian, penyajian 
data, analisis data. 
BAB V, berisi kesimpulan, saran-sarana dan kata penutup. Pada bagian 







A. Kesimpulan  
Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat ditarik 
kesimpulan bahwa implementai strategi index card match dalam pembelajaran 
tematik yang dilakukan dikelas IV MI Muhamadiyyah Losari Kecamatan  
Rembang Kabupaten Purbalingga. 
Hal ini dapat dibuktikan bahwa siswa mampu memahami teori yang 
disampaikan guru, dan siswa tidak mudah lupa dengan materi yang sudah 
diberikan oleh guru. Siswa juga dapat mencocokan kartu dengan benar.  
Selain itu, siswa juga aktif dalam setiap kegiatan pembelajaran. pelaksanaan 
pembelajaran tematik menggunakan strategi index card match yang 
dilaksanakan di kels IV MI Muhammadiyyah Losari melalui tiga tahap, yaitu 
pertama tahap perencanaan yang meliputi: materi pokok pembelajaran, 
Strategi Pembelajaran, Media pembelajaran, silabus dan RPP. Kedua tahap 
pelaksanaan yang meliputi: kegiatan awal, kegiatan inti dan kegiatan akhir. 
Dan yang ketiga tahap evaluasi yang merupakan kegiatan akhir dari proses 
pembelajaran, dimana dalam kegiatan ini guru menyimpulkan, menilai dan 
menganalisis hasil pembelajaran. ketiga tahap tersebut dilaksanakan dengan 
baik sesuai teori yang dipaparkan.  
 
B. Saran 
Berdasarkan penelitian tentang “implementasi strategi index card 
match dala pembelajaran tematik kelas IV MI Muhamadiyyah dan dari 
kesimpulan yang telah ada maka penulis memberikan saran yang semoga 
bermanfaat. Pertama sebaiknya para pendidik dalam proses pembelajaran 
tematik untuk bisa meningkatkan lagi motivasi terhadap siswa lebih semangat 
lagi saat pembelajaran. Kedua hendaknya pesera didik lebih bisa matang lagi 




tematik. Ketiga hendaknya pendidik selalu meningkat kreatifitas dalam 
menggunakan strategi pembelajaran dan mengembangkan kemampuan 
kreatifitasnya lagi dalam pembelajaran yang lebih bervariasi dan yang dapat 
mengembangkan kemampun potensi anak-anak. 
 
C. Kata Penutup 
Alhamdulillahirobil’alamiin, peneliti ucapkan rasa syukur 
Alhamdulillah kepada Allah SWT yang telah melimpahkan nikmat dan 
hidayahnya dan shalawat serta salam selalu tercurah kepada junjujngan kita 
baginda Nabi Muhammad SAW berserta keluarga, sahabat, dan pengikutnya. 
Atas petunjuknya sehingga peneliti dapat menyelesaikan skripsi ini, yang 
masih jauh dari kata sempurna dan banyak kekurangan dalam penulisannya. 
Maka dari itu masukan dan kritik yang membangun sangat penulis harapkan 
demi perbaikan menjadi lebih baik.  
Tak lupa ucapan terimakasih peneliti sampaikan kepada semua pihak 
yang berperan dalam penulisan skripsi ini, khususnya kepada Bapak H. M. 
Slamet Yahya, M.Ag.selaku dosen pembimbing peneliti yang telah banyak 
membantu penulis, meluangkan waktu, tenaga dan pikiran demi 
menyelesaikan tugas akhir ini. 
Semoga segala bentuk bantuan berupa do’a, materi maupun pikiran 
yang telah diberikan kepada peneliti skripsi ini mendapatkan balasan dan 
diterima sebagai amal sholeh oleh Allah SWT, serta dengan adanya karya ini 
dapat membantu serta memberikan manfaat bagi penulis dan pembaca pada 
umumnya. 
Puji syukur kehadirat Alloh SWT yang telah memberikan taufik, 
hidayah dan inayahnya kepada kita sekalian, khususnya saya sebagai sebagai 
penulis, sehingga dapat menyusun dan menyelesaikan penelitian ini. Penulis 
merasa bahwa penulisan hasil peneletian ini masih terdapat kekurangan dan 
secara teknis masih terdapat kesalahan. Saran dan kritik yang konstruktif 
(membangun) dari semua pihak yang terkait dan pembaca yang budiman, 




penelitian. Kemudian ucapan terimakasih penulis sampaikan kepada semua 
pihak yang telah membantu, memberikan masukan dan motivasi dalam 
penyusun hasil penelitian. Semoga Allah SWT memberikan balasan pahala 
yang melimpah dan penulis berdoa dengan harapan semoga tulisan ini dapat 
bermanfaat bagi penulis khususnya dan pembaca yang budiman pada 
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